BAB IV

KESIMPULAN

Radio Alternatif yang dahulunya merupakan salah satu media yang tidak disetujui
pemerintah karena minimnya akses informasi pada era Orde Baru, telah berkembang dan
menjadi sesuatu yang saat ini dapat menyebarkan siarannya secara global. Media Alternatif
sendiri memang banyak rupanya, tetapi pada saat ini dengan berkembangnya budaya
khususnya budaya alternatif kontemporer di Indonesia, maka audiens dan juga komunitasnya
juga meningkat. Tetapi di samping perkembangannya, radio alternatif digital di Indonesia
tetap merupakan sebuah gerakan independen yang pendanaannya adalah dari internal
komunitas tersebut. Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang diteliti adalah mengenai
“Bagaimana upaya Norrm Radio Bandung sebagai aktor transnasional dalam
mengembangkan identitas dan budaya alternatif kontemporer di era digital pada tahun
2018-20212".

Untuk melakukan analisis serta menjawab rumusan masalah, peneliti menggunakan
metode kualitatif dengan data yang diperoleh secara primer melalui proses wawancara
dengan Ardo Ardhana (Co Founder Norrm), David Tarigan (Co Founder Demajors Radio),
Arie Dagienkz (Penyiar Prambors Radio dan Demajors Radio). Sedangkan untuk data
sekunder, peneliti menggunakan buku, jurnal dan artikel yang telah tertera pada tinjauan
pustaka dan juga pemaparan konsep Globalisasi, Gerakan Sosial, Hubungan Transnasional,
Budaya Alternatif Kontemporer, dan Media Alternatif.

Norrm Radio Bandung merupakan salah satu produk Globalisasi di Indonesia, yang
sebelumnya lajur kebebasan informasinya masih tertinggal dengan negara-negara lain.

Sebelumnya bahkan radio alternatif dianggap sebagai sebuah radio ilegal oleh pemerintah
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Indonesia. Seiring perkembangan zaman, radio alternatif terus berkembang, salah satunya
Norrm Radio yang terinspirasi dari Kentang Radio oleh David Tarigan. Konsep awal yang
digunakan oleh Norrm adalah sebuah Gerakan Sosial untuk mempromosikan individu yang
merupakan seniman kontemporer alternatif yang berada di cakupan komunitas terdekat. Hal
ini kemudian berkembang menjadi sebuah platform radio dan memfokuskan siaran pada
musik yang tidak berada di jalur mainstream, seperti genre hip hop dan experimental. Seiring
dengan perkembangannya, Norrm kemudian mengembangkan hubungan transnasional
dengan komunitas serupa dari luar negeri melalui keikutsertaan dan juga inisiasi yang
dilakukan oleh Norrm Radio.

Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan, Norrm Radio telah berhasil untuk
mengembangkan jejaring yang meliputi kontributor dan juga pendengar secara global. Dalam
mencapai hal tersebut Upaya yang dilakukan oleh Norrm Radio Bandung pada tahun
2018-2021 meliputi :

1. Keikutsertaan Norrm dalam Kolaborasi Radio 80000 dari Munchen di tahun
2018, yang mencakup komunitas radio alternatif digital dari 17 negara anggota
lainnya. Ajakan yang didapatkan Norrm didasarkan pada konsistensi yang
diterapkan oleh Norrm dalam pengembangan platform yang ditujukan awalnya
untuk mendokumentasikan dan mempublikasikan seniman alternatif dari
komunitas dan lingkungan terdekat di Bandung. Konsistensi pada publikasi
digital ini kemudian membuat Norrm diperhatikan oleh WIRED Magazine,
yang kemudian mempublikasikan gerakan dari Norrm, yang kemudian sampai
pada Radio 80000 untuk kemudian menjadikan Norrm sebagai kontributor

dalam inisiasi tersebut. Penyebaran informasi antara Norrm menuju WIRED
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dan Radio 8000 adalah salah proses yang didasari oleh globalisasi digital dan
bagaimana teknologi informasi menghilangkan jarak dan batas geografis.

. Inisiasi Kolaborasi Program Residensi (sembilan) Negara oleh Norrm Radio
Bandung, pada tahun 2021 yang mencakup komunitas kolaborator yang
berasal dari Jepang, Singapura, Malaysia, Spanyol, Jerman, Amerika,
Thailand, Korea Selatan. Kolaborasi ini didasarkan pada kolaborasi pertama
Norrm Radio dengan 80000 kemudian membuka perspektif Norrm bahwa
secara global, komunitas radio alternatif digital memiliki potensi untuk tetap
berjejaring dan saling mengisi satu sama lain. Terciptanya network society ini
yang kemudian menjadi landasan bagi Norrm untuk kemudian terus
berhubungan dan berkorespondensi dengan komunitas-komunitas tersebut.
Hal tersebut kemudian dimulai dengan ajakan informal yang berbasiskan
semangat dan pembahasan yang sama antar komunitas. Inisiasi yang dilakukan
oleh Norrm didasari pada proses yang informal tanpa menggunakan sponsor
dan mengandalkan kesamaan tujuan. Komunikasi yang terjalin juga
merupakan salah satu bentuk dari pemanfaatan kemajuan teknologi informasi
yang dilakukan oleh Norrm untuk terus berkorespondensi dengan komunitas
radio alternatif digital global.

. Inisiasi Kolaborasi Digital Age Broadcaster, inisiasi kolaborasi ini dilakukan
di tengah situasi lockdown pada waktu persebaran awal COVID-19 yang
melanda seluruh dunia di tahun 2021. Kolaborasi ini ditujukan untuk
memberikan platform dan bantuan bagi musisi yang kehilangan pendapatan di
tengah pandemi tersebut. Kolaborasi yang dilakukan pada program kolaborasi

ini memang mayoritas adalah komunitas lokal dari Indonesia yang mencakup
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Slits. TV dari Jakarta, Paddygrooves dan JMTN dari Bali, Peer to Peer dari
Yogyakarta, The Gallery Room Pekanbaru, Santiago Tunes dari Bandar
Lampung. Setelah sudah berjalan beberapa waktu, kolaborasi ini kemudian
diikuti oleh Foolish Space dari Northbridge, Perth. Peneliti melihat bahwa
kolaborasi yang dilakukan dari inisiasi ini bukan saja kepada Norrm sebagai
inisiator, tetapi upaya Norrm yang berhasil dalam memajukan ataupun
mengenalkan masifnya perkembangan komunitas radio alternatif digital di
Indonesia kepada audiens global Norrm. Selain hal itu juga, dalam kolaborasi
ini, Norrm secara tidak langsung memberikan kemungkinan bagi para
komunitas radio alternatif digital dari Indonesia untuk bisa melakukan
korespondensi dengan komunitas radio alternatif digital dari luar negeri. Hal
ini kemudian yang menjadikan DAB sebagai salah satu bentuk gerakan sosial
yang dilakukan oleh komunitas radio alternatif digital di Indonesia, khususnya
Norrm Radio Bandung.

. Kolaborasi dengan Individu Transnasional. Pada awal berdirinya, Norrm
Radio Bandung, memiliki tujuan untuk menjadi platform bagi seniman
alternatif yang berada di lingkungan terdekat dari Norrm sendiri. Tetapi hal ini
kemudian berkembang seiringnya waktu dengan terbukanya Norrm untuk
berkolaborasi dengan individu dari luar negeri yang menawarkan ataupun
ditawarkan oleh Norrm untuk menjadi kolaborator. Hal ini kemudian
berkembang seperti yang disebutkan sebelumnya dalam kasus Fuji’s Bazzar
yang berasal dari Inggris dan kemudian mengundang musisi dan DJ (Disc
Jockey) lain untuk kemudian menjadi kontributor dari Norrm sendiri.

Kemudian perlu dilihat bahwa sebenarnya komunitas radio alternatif digital
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dari negara asalnya, Inggris sudah banyak seperti Noods Radio dan Brownbhill
Radio, tetapi beliau masih menyempatkan waktu untuk menjadi kolaborator
dan membuat program di platform Norrm Radio. Di samping hal tersebut,
Norrm Radio juga kemudian berkolaborasi dengan komunitas radio alternatif
di luar negeri yang kemudian diisi oleh DJ dan musisi dari Indonesia, seperti i
talent pada kolaborasi Norrm dengan Radio 80000. Hal ini kemudian menjadi
salah satu upaya Norrm untuk terus mengembangkan jejaring.

5. Dalam mempertahankan gerakan tersebut, Norrm sendiri pasti memiliki
kesulitan karena kekurangan bantuan finansial pada produksi. Norrm
berekspansi dan membuat Norrm Shop sebagai fondasi utama pendanaan
program dari Norrm Radio. Produk tersebut juga merupakan salah satu yang
membuat Norrm kemudian dikenal dengan testimoni positif khususnya oleh
masyarakat lokal dan global. Hal ini kemudian menjadi salah satu sumber
pemasukan dari Norrm untuk mempertahankan produksinya pada platform
radio. Tetapi meskipun Norrm Shop sudah mulai diketahui masyarakat, Norrm
tidak ingin kehilangan jati dirinya sebagai sebuah Radio Alternatif. Di
samping radio inisiatif ini menghasilkan pendengar baru dari golongan
masyarakat yang mengikuti tren pakaian atau fashion.

Beberapa poin yang peneliti lampirkan sebelumnya, merupakan jawaban dari analisis
yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan topik ini. Upaya yang dilakukan oleh Norrm
awalnya terinspirasi dari inisiasi yang dilakukan oleh Radio 80000 dan kemudian
menghasilkan network society yang memungkinkan Norrm untuk berkorespondensi dengan
komunitas radio alternatif digital di luar melalui inisiasi kolaborasi Residensi 9 (sembilan)

negara dan Digital Age Broadcaster. Selain itu untuk mempertahankan gerakannya secara
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finansial, Norrm kemudian menginisiasi Norrm Shop yang merupakan divisi merchandise
dari Norrm. Upaya yang dilakukan Norrm ini selain membantu secara finansial, karena visual
yang menarik juga membantu peningkatan pengetahuan mengenai keberadaan Norrm bagi
masyarakat lokal dan global yang mengikuti tren pakaian atau fashion.

Demikian hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti. Penelitian ini masih dapat
dikatakan jauh dari sempurna. Penelitian diharapkan untuk dapat menjadi salah satu topik
penelitian yang masih belum terlalu banyak dibuat yaitu komunitas radio alternatif yang
berbasis pada musik dalam hubungan internasional melalui kolaborasi antar komunitas
masyarakat transnasional. Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya terkait topik ini adalah
terkait pengumpulan data, dalam hal ini wawancara, dimana untuk penelitian selanjutnya
dapat mendapatkan ulasan langsung dari komunitas radio alternatif global yang menjadi
kontributor dalam program yang telah disebutkan sebelumnya untuk mendapat gambaran

yang lebih jelas mengenai ketertarikan komunitas global terhadap Norrm Radio Bandung.
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